
ii 
 

 

PENGARUH LOKUS KENDALI, KECERDASAN EMOSIONAL, 

DAN IKLIM ORGANISASI TERHADAP STRES KERJA 

PERAWAT RSUP PROF. DR. R.D. KANDOU  

 

 

 

 

 
 

 

 

 
BERNABAS HAROLD RALPH KAIRUPAN 

7617022785 
 
 
 
 
 

Disertasi yang Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
untuk Mendapatkan Gelar Doktor 

 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2020 

  



iii 
 

 

Pengaruh Lokus Kendali, Kecerdasan Emosional, dan Iklim Organisasi 

Terhadap Stres Kerja Perawat RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan (pengaruh) 

antara variabel lokus kendali, kecerdasan emosional, iklim organisasi dan stres kerja, 

baik sesama variabel latent maupun dengan variabel indikator, atau manifest, pada 

perawat di IRJ RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, metode survei dengan Structural Equation Modelling (SEM), 

untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung lokus kendali, kecerdasan 

emosional dan iklim organisasi terhadap stres kerja. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh populasi perawat di IRJ RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado, yaitu sebanyak 

62 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan empat kuesioner 

variabel penelitian yang telah diuji coba, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

dan inferensial. Hasil pengujian terhadap enam hipotesis yang dikemukakan 

menunjukkan bahwa hipotesis 2 (H2) diterima (terdapat pengaruh langsung negatif 

kecerdasan emosional terhadap stres kerja, dimana nilai t hitung absolut > 1,96 dengan 

korelasi negatif), hipotesis 4 (H4) diterima (terdapat pengaruh tidak langsung lokus 

kendali terhadap stres kerja melalui iklim organisasi, dimana nilai absolut indirect effect 

(0,064) > direct effect (0,05), dan hipotesis 6 (H6) diterima (terdapat pengaruh tidak 

langsung lokus kendali terhadap stres kerja melalui kecerdasan emosional, dimana nilai 

absolut indirect effect (0,614) > direct effect (0,05). Berdasarkan hasil uji hipotesis di 

atas, disimpulkan dari enam hipotesis penelitian yang diajukan, hanya tiga hipotesis 

yang diterima, yaitu H2, H4 dan H6. Sedangkan tiga hipotesis lainnya, H1, H3, dan H5, 

ditolak. Oleh sebab itu,, unsur kebaruan temuan dalam penelitian ini adalah model 

integratif manajemen stress di rumah sakit. 

Kata kunci: Stres Kerja, Lokus Kendali, Kecerdasan Emosional dan Iklim Organisasi  
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The Effect of Locus of control, Emotional Intelligence, and Organizational Climate 

on Nurse Work Stress in Outpatient Clinics of Prof. Dr. R.D. Kandou Hospital 

 

ABSTRACT 

 

The objective of this research is to study the effect of locus of control, emotional 

intelligence, and organizational climate on nurse work stress in Outpatient Clinics of 

Prof. Dr. R.D. Kandou Hospital. In the present study we used quantitative approach, 

survey analysis using Structural Equation Modeling (SEM), to examine the direct and 

indirect effects of locus of control, emotional intelligence, and organizational climate 

on work stress. The sample in the present research is all the nurse in Outpatient Clinics 

of Prof. Dr. R.D. Kandou Hospital, 62 nurses in total. All data were collected by 

distributing four research variable questionnaires that had been tested, which were then 

analyzed descriptively and inferentially. The results of the six proposed hypotheses 

show that hypothesis 2 (H2) is accepted (there is a negative direct effect of emotional 

intelligence on work stress, where the absolute t value > 1.96 with negative 

correlation), hypothesis 4 (H4) is accepted (there is indirect effect of locus of control on 

work stress through organizational climate, where the absolute value of indirect effect 

(0.064) > direct effect (0.05)), and lastly hypothesis 6 (H6) is accepted (there is an 

indirect effect of locus of control on work stress through emotional intelligence, where 

the absolute value of indirect effect (0.614) > direct effect (0.05)). Based on the results 

of the hypothesis test above, it is concluded that from the six proposed research 

hypotheses, only three hypotheses were accepted, namely H2, H4 and H6.  Meanwhile, 

the other three hypotheses, H1, H3, and H5, are rejected. Hence, the novelty of the the 

findings in this study is an integrative model of stress management in hospital. 

Key words: Work Stress, Locus of Control, Emotional Intelligence and Organizational 

Climate 
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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

 Stres merupakan suatu reaksi bio-psiko-sosio-spiritual terhadap adanya stresor 

(penyebab stres) yang dipersepsi oleh manusia. Reaksi ini dapat bertaraf normal 

(eustres) dan bermanfaat bagi individu, tapi dapat pula bertaraf patologis (distress) yang 

berdampak negatif pada kesehatan individu. Di dalam lingkup pekerjaan, setiap 

karyawan memiliki peluang untuk mengalami stres akibat stresor yang berkaitan dengan 

pekerjaannya. Stres yang terjadi dalam kaitannya dengan pekerjaan dikenal sebagai 

stres kerja. Pada lingkungan rumah sakit, perawat dapat pula mengalami stres kerja. 

Tingkat stres bersifat individual karena berkaitan dengan persepsi internal karyawan, 

termasuk perawat. 

Stres kerja pada perawat dapat termanifestasi dalam bidang biologis – fisik, 

psikologis, sosio-kultural, dan spiritualitas yang apabila tidak segera dikenali dan 

dipulihkan, akan berdampak buruk pada kinerja dan produktivitas, khususnya dalam 

kaitannya dengan mutu pelayanan dan keselamatan pasien yang menjadi tanggung 

jawab perawat tersebut. 

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stres kerja perawat dapat bersumber dari 

dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri perawat. Pada umumnya kedua faktor 

tersebut jarang bediri sendiri-sendiri, sebaliknya, kedua faktor ini memiliki hubungan 

dan pengaruh yang timbal balik. Dengan kata lain, stres kerja perawat terjadi karena 

persepsi subjektif perawat terhadap sumber stresor eksternal yang ada, dan sebaliknya. 

Di dalam lingkungan kerja rumah sakit, profesi perawat memiliki kekhususan 

dibanding karyawan lainnya. Tanggung jawab perawat dalam mempertahankan 
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homeostasis pasien, khususnya pada pasien-pasien yang kritis dan menderita penyakit 

yang mengancam nyawa, di samping reaksi keluarga pasien yang seringkali berlaku 

agresif, memerlukan kompetensi professional (pengetahuan, ketrampilan dan sikap) 

yang harus dimiliki seorang perawat. Pada kondisi ini, seorang perawat memiliki 

peluang mengalami stres kerja yang lebih besar dibanding karyawan lain di rumah sakit. 

Lokus kendali merupakan anggapan seseorang tentang sejauh mana hubungan 

antara usaha-usaha yang telah dilakukannya dengan akibat-akibat yang diperolehnya. 

Disebut sebagai lokus kendali internal bila seseorang perawat menganggap akibat-

akibat yang diperolehnya bersumber dari usaha-usaha pribadi, dan bukan karena faktor-

faktor di luar dirinya. Sebaliknya, disebut lokus kendali eksternal bila akibat-akibat 

yang diperolehnya merupakan hal yang berkaitan dengan kesempatan, keberuntungan, 

nasib dan/atau campur tangan pihak lain di luar dirinya. 

Kecerdasan emosional dari masing-masing perawat juga sangat diperlukan di 

tempat kerja supaya perawat dapat bekerja dalam situasi yang lebih menyenangkan. 

Berbeda dengan kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient - IQ) yang merujuk 

kepada kemampuan dalam hal pemrosesan visual, pengetahuan global, penalaran, 

memori kerja (working memory) dan daya ingat jangka pendek, serta alasan kuantitatif, 

pada kecerdasan emosional (Emotional Quotient - EQ) seseorang dinilai dengan 

mengacu pada kemampuan untuk memahami, mengendalikan, mengevaluasi, dan 

mengekspresikan emosi, dan dengan demikian berfokus pada kemampuan perawat 

dalam mengidentifikasi logika, mengevaluasi perasaan orang lain, mengontrol emosi 

sendiri, meraba-rasakan perasaan orang lain (empatik), memanfaatkan emosi untuk 

memfasilitasi komunikasi sosial, dan membangun hubungan antar manusia. Peranan 

kecerdasan emosional ini tentu saja penting dalam profesi keperawatan yang setiap saat 

dalam tugasnya diperhadapkan dengan berbagai  stresor berupa tekanan, konflik 
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dan/atau frustrasi, yang bersumber dari interaksi pribadi (internal) dan lingkungan 

kerjanya (eksternal). Pada titik di mana terjadi kegagalan adaptasi terhadap stresor 

tersebut, terjadilah stres kerja, yang bila berlangsung lama, secara biologis-fisik, 

psikologis, sosio-kultural, dan spiritualitas, akan berdampak buruk bagi diri sendiri dan 

lingkungan kerjanya. Seorang perawat yang kecerdasan emosionalnya tinggi (baik) akan 

mampu mengelola berbagai stresor kerja secara konstruktif dan produktif. 

 Perawat sebagai salah satu profesi karyawan di rumah sakit juga memerlukan 

iklim organisasi yang memuaskan agar dapat bekerja sama dengan baik dengan teman 

kerja dan bangga dengan pekerjaannya. Rumah sakit merupakan wadah kegiatan dari 

para perawat yang bekerjasama dalam usahanya mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 

Tujuan pribadi berbeda-beda taraf kepentingan antara satu dan lain perawat, misalnya 

mencari nafkah, memberikan layanan sosial, meningkatkan pendidikan, membina karir 

dan lain sebagainya. Saat ini, melalui proses akreditasi, pihak manajemen rumah sakit 

harus dikelola dengan prinsip good clinical governance dan good governance, dan 

difokuskan pada peningkatan mutu dan keselamatan pasien. Salah satu elemen yang 

secara langsung dan tidak langsung harus menjadi perhatian manajemen adalah 

menunjang iklim organisasi yang kondusif, khususnya dalam kaitannya dengan suasana 

kerja dari seluruh sumber daya manusia yang ada di rumah sakit, termasuk perawat. 

Kondisi kerja yang baik akan menenangkan suasana hati dan pikiran para perawat 

sehingga akan menurunkan tingkat stres kerja dan meningkatkan kemampuan mereka 

mengatasinya, dan pada gilirannya membantu rumah sakit mencapai tujuan mereka.  

 Berdasarkan pada berbagai uraian di atas, peneliti meyakini bahwa variabel 

lokus kendali, kecerdasan emosional, dan iklim organisasi tersebut, secara langsung dan 

tidak langsung, memiliki kaitan yang erat dengan stres kerja yang dialami para perawat 

IRJ  RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Atas pertimbangan di atas, dalam 
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penelitian ini, peneliti mencoba mengaplikasikan pengaruh langsung dan tidak langsung 

variabel laten lokus kendali, variabel laten kecerdasan emosional dan variabel laten 

iklim organisasi terhadap variabel laten stres kerja perawat di IRJ  RSUP Prof. Dr. R.D. 

Kandou Manado. 

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei dengan 

teknik Structural Equotion Modelling (SEM) dengan piranti lunak (software) LISREL 

full version 8.8. Secara statistik, penelitian ini mengkaji secara deskriptif dan 

inferensial terhadap empat variabel penelitian, yakni variabel laten lokus kendali, 

variabel laten kecerdasan emosional, dan variable laten iklim organisasi, dan variabel 

laten stres kerja  Instrumen penelitian yang digunakan berupa empat kuesioner, yaitu 

kuesioner lokus kendali, kuesioner kecerdasan emosional, kuesioner iklim organisasi, 

dan kuesioner stres kerja. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi, yakni 

sebanyak 62 orang perawat di IRJ  RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. 

Hasil Penelitian  

Persamaan struktural model penelitian dari 6 hipotesis yang dibuktikan adalah: 

- KE = 0.64 LK , R
2
 = 0.41 

(6.70) 

- IO = - 0.64 KE + 0.39 LK , R
2 

= 0.93 

(- 3.44)      (5.81) 

- SK = - 0.32 KE + - 0.050 IO + 0.017 LK , R
2 

= 0.91 

 (- 7.47)        (- 0.29)       (0.26) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) lokus kendali tidak berpengaruh langsung 

negatif terhadap stres kerja (H1 ditolak, nilai absolut t hitung < 1.96); 2) kecerdasan 

emosional berpengaruh langsung negatif terhadap stres kerja (H2 diterima, nilai t hitung 

absolut > 1.96 dengan korelasi negatif); 3) iklim organisasi tidak berpengaruh langsung 

negatif terhadap stres kerja (H3 ditolak,  nilai t hitung absolut < 1.96); 4) lokus kendali 
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berpengaruh secara tidak langsung terhadap stres kerja melalui iklim organisasi (H4 

diterima, nilai absolut indirect effect (0.064) > direct effect (0.05); 5. kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap stres kerja melalui iklim 

organisasi (H5 ditolak, nilai absolut indirect effect (0.012) < direct effect (0.96); 6) 

lokus kendali berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap stres kerja 

melalui kecerdasan emosional (H6 diterima, nilai absolut indirect effect (0.614) > direct 

effect (0.05). 
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